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Histori Artikel: Gangguan pertumbuhan dan perkembangan merupakan masalah yang serius bagi
bayi yang dirawat di rumah sakit. Stimulasi pertumbuhan dan perkembangan

Masuk: . . . . .
diharapkan tetap terjaga meski sedang dalam fase perawatan di rumah sakit salah
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yang digunakan meliputi koordinasi dengan mitra, penilaian pengetahuan terkait
terapi bermain melalui pretest, edukasi dan simulasi terapi bermain dan terakhir
posttest. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan ibu atau pengasuh

Kata .Kunc1.. dalam konsep terapi bermain sebesar 25 point dan keaktifan selama edukasi.
Terapi Bermain; . . .. . . . . .
. . Kesimpulan kegiatan ini adalah edukasi terapi bermain efektif meningkatkan
Stimulasi . . . .
pengetahuan ibu atau pengasuh dalam stimulasi tumbuh kembang dan terapi
Pertumbuhan dan . - . . .
bermain pada bayi di rumah sakit. Perlu perluasan kegiatan kepada ibu dengan
Perkembangan; . . . .
. bayi yang dirawat di rumah sakit.
Bayi.
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PENDAHULUAN

Tumbuh kembang berlangsung cepat dan tidak dapat diulang, itulah mengapa periode ini dijuluki
masa keemasan (golden period). Pertumbuhan (growth) adalah perubahan kuantitatif penambahan
ukuran atau jumlah sel, organ, dan individu (seperti pembesaran fisik dan otak). Sedangkan
perkembangan (development) adalah perubahan kuantitatif dan kualitatif peningkatan kemampuan
(skill) dan kompleksitas fungsi tubuh yang teratur, yang merupakan hasil dari proses pematangan
(Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, 2022).

Identifikasi dini keterlambatan perkembangan dengan intervensi tepat waktu, terutama sebelum
usia 3 tahun, dapat meningkatkan perkembangan anak, sehingga diperlukan deteksi dan intervensi dini
melalui program skrining perkembangan yang efektif (Oo et al., 2021). Fokus perkembangan pada anak
adalah pada motorik kasar, motorik halus, sosialsisasi kemandirian dan bahasa, agar perkembangan
anak optimal maka diperlukan stimulasi dan pengasuhan yang baik dari orang tua (Diering et al.,
2018a). Mendeteksi gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada masing-masing anak dapat
memperbaiki kondisi selama masa kanak-kanak dan remaja (Frongillo et al., 2019).

Penilaian perkembangan pada anak dilakukan untuk mengetahui penyimpangan maupun
keterlambatan sehingga segera dapat diberikan stimulasi dan intervensi dini (Ertem et al., 2020). Upaya
pencegahan sedini mungkin perlu dilakukan untuk mengurangi masalah perkembangan dengan
melakukan deteksi dini. Deteksi dini dapat dilakukan setiap tiga bulan pada anak usia 0—12 bulan dan
setiap enam bulan pada anak usia 12—72 bulan dan dapat dilakukan di semua tingkat pelayanan
kesehatan (Sugeng et al., 2019).
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Hospitalisasi pada anak merupakan pengalaman yang penuh dengan stress, baik bagi anak itu
sendiri maupun orang tua. Banyaknya stressor yang dialami anak ketika menjalani hospitalisasi
menimbulkan dampak negatif yang mengganggu perkembangan anak. Sejalan dengan peningkatan
jumlah anak yang dirawat di rumah sakit akhir-akhir ini, beresiko terjadi peningkatan populasi anak
yang mengalami gangguan perkembangan (Utami, 2014).

Interaksi orang tua dan lingkungan adalah faktor kunci dalam membentuk perkembangan anak.
Tumbuh kembang anak tidak akan berjalan maksimal jika interaksi tersebut luput dari kehangatan dan
kasih sayang orang tua terhadap bayi. Lebih lanjut, tanpa pola asuh, asih, dan asuh yang baik, potensi
anak tidak akan berkembang optimal. Hal ini memiliki dampak signifikan terhadap kecerdasan anak,
khususnya selama masa keemasan mereka. Oleh karena itu, interaksi positif antara orang tua dan anak
sangat penting untuk mengoptimalkan seluruh kemampuan anak. Pola asuh, asih, dan asuh yang
diterapkan secara optimal juga berkontribusi besar pada kesehatan bayi (Nardina dkk, 2021).

Program pengabdian kepada masyarakat ini berupa edukasi yang mengusung konsep
transformasi peran ibu, yaitu sebuah upaya sistematis untuk mengubah paradigma ibu dari sekadar
pendamping pasien menjadi primary stimulator. Sebagai primary stimulator, ibu tidak hanya
bertanggung jawab pada pemenuhan kebutuhan dasar bayi, tetapi berperan aktif sebagai penyedia
stimulasi perkembangan melalui terapi bermain yang adaptif. Dengan edukasi terapi bermain dan
keterampilan deteksi dini mandiri, peran ini diharapkan tetap melekat secara berkelanjutan, sehingga
ibu mampu memitigasi risiko keterlambatan perkembangan pada anak, baik selama masa perawatan
maupun setelah kembali ke lingkungan rumah. b

Hasil studi pendahuluan melalui wawancara dan observasi pada ibu dengan anak yang dirawat di
RST dr. Soedjono Magelang didapatkan data sebagian besar ibu mengatakan jarang mengajak anaknya
bermain, ia hanya fokus menjaga anak tidak rewel. Berdasarkan latar belakang tersebut tim penulis
tertarik melakukan pengabdian masyarakat dengan judul edukasi terapi bermain sebagai upaya
stimulasi pertumbuhan dan perkembangan bayi pada ibu dengan bayi yang dirawat di rumah sakit.
Tujuan pengabdian ini yaitu meningkatkan pengetahuan ibu dalam stimulasi tumbuh kembang melalui
terapi bermain. Manfaat pengabdian bagi pengasuh/ ibu bayi yaitu peningkatan pengetahuan dan
kapasitas dalam menstimulasi tumbuh kembang anak sejak dini serta meningkatnya kepercayaan diri
dalam mengasuh dan membimbing perkembangan anak melalui terapi bermain.

METODE PELAKSANAAN
Sasaran pengabdian masyarakat ini adalah ibu dengan bayi yang dirawat di ruang anak dengan

lokasi di RST dr. Soedjono Magelang. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada bulan juni 2025
dengan jumlah peserta sebanyak 6 orang. Pengabdian kepada masyarakat diawali dengan koordinasi
tim pengabdi dengan pihak rumah sakit. Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan secara
sistematis meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan meliputi penjelasan program
dan pelaksanaan pretes pengetahuan ibu terkait terapi bermain selama 10 menit. Tahap pelaksanaan
meliputi edukasi tentang terapi bermain dan simulasi terapi bermain di rumah sakit selama 30 menit.
Tahap evaluasi meliputi posttest pengetahuan ibu terkait terapi bermain selama 10 menit. Indikator
keberhasilan pengabdian masyarakat yaitu peningkatan pengetahuan peserta akan terapi bermain dan
keaktifan peserta selama kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Efektivitas pelaksanaan edukasi terapi bermain dievaluasi melalui pengukuran tingkat

pengetahuan ibu tentang terapi bermain sebelum dan sesudah kegiatan. Pengukuran ini dilakukan untuk
melihat perubahan pemahaman peserta sebagai dampak dari intervensi edukasi yang diberikan. Hasil
pengukuran pengetahuan ibu disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Nilai pretes dan posttest pengetahuan ibu tentang terapi bermain

Nama Peserta Umur Nilai Pretes Nilai Postest
Ny. E 25 tahun 50 75
Ny. T 27 tahun 55 80
Ny. U 24 Tahun 50 85
Ny.H 26 Tahun 60 85
Ny. S 24 Tahun 70 90
Ny.M 23 Tahun 65 85
Rerata Pretes 58,3
Rerata Posttest 83,3

Hasil pengabdian masyarakat didapatkan peserta berjumlah 6 ibu dengan anak yang dirawat yaitu
usia bayi atau dibawah 1 tahun. Penulis berpendapat deteksi dan stimulasi tumbuh kembang harus
dioptimalkan sejak usia bayi. Lebih dari 250 juta anak di bawah usia 5 tahun di negara berpenghasilan
rendah dan menengah (43% dari total global) berisiko tidak mencapai potensi perkembangan mereka
karena terhambat pertumbuhannya (Richter et al., 2020). Periode yang penting dalam tumbuh kembang
pada anak ini adalah di saat usia dibawah lima tahun, hal ini mempengaruhi dan cukup menentukan
perkembangan anak di tahap selanjutnya (Soetjiningsih dan Ranuh, 2013). Anak-anak mengembangkan
keterampilan kognitif seperti pemahaman, kemampuan untuk mengikuti arahan, keterampilan
komunikasi, dan kemampuan untuk secara progresif memecahkan masalah yang lebih kompleks, dalam
5 tahun pertama kehidupan. Kemampuan ini sangat penting untuk mencapai tonggak perkembangan
selanjutnya dan memastikan kesehatan mental dan fisik serta perkembangan optimal anak (Saptarini et
al., 2021).

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa program edukasi memberikan
dampak positif terhadap pengetahuan ibu atau pengasuh mengenai terapi bermain bagi bayi yang
dirawat dirumah sakit. Hasil pre-test dijelaskan rerata pengetahuan ibu terkait bermain didapatkan nilai
58,3, sedangkan nilai posttest dengan rerata 83,3. Angka ini menunjukkan peningkatan rerata
pengetahuan sebesar 25 point setelah dilakukan edukasi dan simulasi terapi bermain. Temuan ini
menunjukkan bahwa metode ceramah dan simulasi merupakan pendekatan edukasi yang efektif bagi
ibu dengan anak yang dirawat di rumah sakit. Hasil ini sejalan penelitian Ervin, Abbas dan Muchlis
(2020) menjelaskan bahwa bahwa ada perubahan dalam pengetahuan ibu setelah intervensi simulasi
bermain dengan nilai p = 0,000.

Hasil pengabdian masyarakat didapatkan semua ibu terlibat aktif melakukan terapi bermain
kepada bayinya dengan didampingi tim pengabdi. Tampak ibu mulai memilih alat permainan yang
disediakan dan melakukan dengan senang. Anak usia dini membutuhkan dukungan substansial dari
orang tua maupun pengasuh untuk mengembangkan serangkaian perilaku dan keterampilan sosial yang
luas, mulai dari membentuk kebiasaan kesehatan yang baik, sosialisasi kemandirian, sehingga dapat
beradaptasi dengan lingkungan, keluarga dan kehidupan komunitas. Untuk itu pentingnya tenaga
kesehatan untuk mempromosikan pentingnya skrening perkembangan pada anak usia dini (Diering et
al., 2018). Perkembangan pesat yang terjadi pada anak usia dini sangat penting untuk perkembangan
yang sehat sejak dini dan sepanjang umur. Berbagai aspek perkembangan anak usia dini dianggap
penting untuk keberhasilan di sekolah. Berbagai konstruksi perkembangan telah diidentifikasi untuk
mendukung kesiapan sekolah, seperti keterampilan sosial yang tepat, keterampilan komunikasi dan
pengaturan diri (Diering et al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa begitu pentingnya deteksi dini
pertumbuhan perkembangan dilakukan pada bayi, dimana skrining tersebut dilaksanakan secara rutin
dan berkesinambungan, agar perkembangan bayi dapat tercapai secara optimal.

Kegiatan pengabdian edukasi terapi bermain ini memperoleh respon yang positif dari ibu bayi,
dan bayi sangat kooperatif selama jalannya terapi bermain sehingga memudahkan dalam melakukan
kegiatan dan berjalan lancar. Sesuai dengan hasil pengabdian masyarakat sebelumnya yang menyatakan
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bahwa pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema deteksi dini gangguan pertumbuhan
dan perkembangan dengan terapi bermain serta edukasi kepada orangtua berlangsung lancar, penuh
antusiasme anak maupun ibu atau orang tua (Hasyim & Saputri, 2021). Begitu juga dengan hasil
pengabdian masyarakat dalam bentuk deteksi dini tumbuh kembang, dimana ibu bayi yang telah
mendapatkan pendidikan kesehatan antusias untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan anaknya
(Laili & Andriani, 2019; Widiyanto, 2023). Hal ini menunjukkan adanya kesadaran orang tua terhadap
pentingnya deteksi dini pertumbuhan dan perkembangan untuk mencapai tumbuh kembang balita
secara optimal.

Hasil pengamatan penulis ditemukan 5 dari 6 ibu mampu memilih alat permainan yang tepat
untuk menstimulasi tumbuh kembang bayi sesuai umur bayi yang dirawatnya. Orang tua merupakan
komponen penting dalam perkembangan bahasa anak, karena perannya sebagai model bahasa dan
pengoreksi atas kesalahan anak. Jadi, apabila orang tua dapat berperan aktif dalam melihat
perkembangan bahasa anak serta memberikan perbaikan bahasa yang benar kepada anak, maka anak
akan mengalami perkembangan bahasa yang positif (Asthiningsih dan Muflihatin, 2018). Menurut
Soetjiningsih dan Ranuh (2013), anak yang mendapatkan stimulasi yang terarah dan teratur akan lebih
cepat berkembang dibandingkan dengan anak yang tidak tahu atau kurang mendapat stimulasi.
Stimulasi mental (asah) dapat menunjang perkembangan mental psikososial anak yang meliputi
kecerdasan, kemandirian, kreativitas anak, kepribadian, dan produktifitas.

Hasil pengabdian masyarakat didapatkan bahwa ibu atau pengasuh bayi mengajak bermain sesuai
umur bayi selama perawatan di rumah sakit. Penelitian menjelaskan hingga bayi berusia sekitar tiga
bulan, permainan mereka terdiri atas melihat orang dan benda serta melakukan usaha acak untuk
menggapai benda yang diacungkan kepadanya. Bayi mengumpulkan informasi melalui sensori dengan
memanipulasi objek dan menunjukkan motor tertentu. Dengan demikian selama tahun pertama anak-
anak senang mengeksplorasi diri serta lingkungannya, menstimulasi sensorimotor, bermain secara
soliter dan paralel serta meniru (Zellawati, 2011). Bermain juga menurunkan rewel pada bayi yang
dirawat di rumah sakit. Anak yang mengalami hospitalisasi merupakan suatu hal baru yang dialami bagi
sebagian anak. Perubahan fisik maupun emosional pada anak terjadi dikarenakan penyesuaian diri anak
terhadap lingkungan yang baru, sehingga menimbulkan suatu tekanan emosional baik anak maupun
orang tua. Anak dapat mengalami fobia, panik dan cemas karena adanya perubahan secara fisik maupun
emosionalnya (Saputro & Fazrin, 2017)

Gambar 1. Kegiatan edukasi terapi bermain pada ibu beserta bayi
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PENUTUP

Hasil kegiatan menunjukkan respons positif dari ibu dan bayi ditunjukkan dengan peningkatan
pengetahuan ibu tentang deteksi tumbuh kembang bayi dan terlaksananya bermain pada bayi selama
dirawat dirumah sakit. Program ini menekankan perlunya edukasi rutin di ruangan kepada pengunjung
dan keterlibatan ibu atau pengasuh dalam mengoptimalkan tumbuh kembang bayi selama perawatan di
rumah sakit.
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